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ABSTRAK

Masalah perekonemian di Indonesia adalah merupakan masalah penting
dan telah menjadi masalah nasional, karena  menvangkut densan  masalal
kesejahteraan sosial masvarakat  yang Juga merupakan salah satun huuan
pemerintah  dalam pembangunan di negara dewasa  ini. Dengan  adanva
permasalaban terselut, maka dicarilah jalan keluarnya vastu dengan menggunakan
jasa bank Bank mempunym peranan penting dalam pemberian kredit, termasulk
pemberian kredit dengan jamanan Hak Tanggunoan, Sebelum bank memberikan
kredit terhadap debitur, bank harus menchn dan berkeyakinan bahwa kredhl yang
diberikan akan dikembalikan pada waktu vang telah dijanjikan. Agar  dalam
pemberian kredit tersebut fdak memmbulkan resiko, maka dibutubkan suatu
jaminan  Tanah  dapat dijadikan  jamman butang dengan dibebam Hak
Taneeunean  Masalah yvang umbul berkenaan dengan pembenan kredit dengan
jaminan Hak Tanggungan i adalah: 1) Pelaksanaan pemberian kredit dengan
jamman Hak Tanggungan, 2b Kedudokan benda jamiman pika tegads wanprestasi;
3} Penvelesaian oleh pihak bank jika terjadi wanprestasi Untuk mendapatkan
jewaban atas permasalahan diatas, maka penulis melakukan penelitian dengan
mengeunakan metode penclitian bukum yuridis sosiologis vastu menitikberatkan
pada penelitian di lapangan vaitu pada Kantor Bank Nagan Cabang Padang
Panjang untuk mendapatkan data primer, di samping ttu juga dilakukan penelitian
terhadap  bahan-bahan  kepustakasn  ontuk  mendapatkan  data  sekunder
Teknik/metode  pengumpulan data  yang  penulis  digunakan  adalah stedi
kepustzkaan dan wawancara, Data yang diperoleh baik data primer maupun data
sekunder dianalisis dengan mengzunakan metode kualitatit Berdasarkan hasi]
penelitian yang penulis lakukan di Bank Nagan Cabang Padang Panjang diperoleh
kesimpulan bahwa prosedur pemberian kredit dengan jaminan Tlak Tangoungan
dilakukan melalui beberapa tahapan vaitu tahap pendekatan, tahap pembuatan
akta pemberian Hak Tangzungan, tahap pendatiaran Hak Tanggungan dan tahap
pencairan kredit, wjuan dilaluinya tahapan-tabapan lersebut adalah agar pihak
hank berkevakinan bahwasannya kredit vang diberikan dapat dikembalikan tepal
pada waktu vang telah diperjanpkan, Kedudukan benda jaminan jika terjad
wanpresiasi adalah benda vang dijadikan jamioan tersebut akan di sma dan
dilelang. Penyelesman vang dilakukan oleh pihak bank jika terjadi wanprestas:
adalah pihak bank akan melakukan upava penyvelamatan, namun apabila upayva
penvelamatan kredit ini tidak berbasil maka perscalannva akan dilimpahkan pada
pihak ketiga



BABI

PEMNDANULUAMN

A, Latar Belakang Masalah

Pembanzunan nasional bertujuan untuk membangun masvarakatl Indonesia
seutuhnya, Tal i tdaklah terlepas dart kehendak negara untuk memajukan
kesejahteraan umum dan mewujudkan suatu keadilan sosial bag selunah rakyal
Indonesia. Dalam usaha mencapal tujuan terseboet maka pemerintah mengadakan
pembangunan disegala bidang. teruama di bidang ekonomi, karena hal lerselbu
merupakan titik berat dari pembangunan nasional untuk meningkatkan taral’ badup
dan mewagudkan masvarakat adil dan makmur

Keadaan perekonomian. vang tidak stabil sekarang ini di Indonesia
menvebabkan tidak stabilnya mata vany rupiah dan memmgkatnya harge-hargs
harang Hal ini juza berpengarubh bagi kehidupan perekonomian rakyal. Oleh
karenz itu untuk memenuhi kebutuhannya masyarakat memerlukan tambahan
dana, baik umuk memenuhi kebutuhan schari-han maupun untuk modal vsaha.
Tambahan dana tersebut dapat dipereleh melalu lembapa-lembaga keoangan.

salah satu lermbaga yang dapat memberikan dana vang dibutubkan oleh
masyarakat tersebut adalah Bank Dana-dana vang ada pada Bank dihimpun dan
masvarakat vang di kumpulkan aleh Bank. Umuk memenuhi kebutuhan modal
maka Bank mempurnyai peranan vang sangat penting dalam hal menyalurkan dan

memberikan kredil



Dalam LU Nomor 10 Tabun 1998 Tentanz Pnkﬂk-]luhnk Peilzankan, Paszl
I aneka 2 menyatakan bahwa:"Bank adalzh Badan usaha yang menghimpun dana
dari masvarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannyva kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meninghkatkan
taral hidup rakyat banvak™.

Selain pengertian Bank, juga dicantumkan pengertian kredit vang diatur
dalam Pasal | angka 11 vairu sebaga berivut: “Kredit adalah penyediaan vang
ataw tapihan vang dapat disvaratkan dengan nu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara Bank dengan pihak lain vang mewajibkan
nikak pemingam untuk melunasi butangnyy selelah jangka waktu Lertentu dengan
nemberian bunga”

Dalam memberikan kredit pihak Bank harus mengadakan seleksi terhadap
permohonan kredit vang masuk kepadanya Bank harus yakin terlebih dahulu
bahwa wang vane dipinjamkan itu benar-benar akan kembab atau dikemnbalikan si
berhutang. Jadi bagi pihak Bank adalah penting umuk memajakl mengenal
kemauan {w/faneness) membavar kembali dan calon peminjam serta kemampuan
(afidtin: vanlu kemampuannya untuk membayar kembal butangnya

Guna memperaleh keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debitun
untuk melunasi hutanz sau kreditnvs tersebut bank hares melakukan pemlaian
terbaclap debitur, Penilaian kredit 1ersebul dunaksudkan untuk mengetahu sampai

berapa jauh permimaan kredil tersebut dapat dapat dipercava. Penilaian yanga di

lakukan  bank hiasanya dilakukan terhadap watak fefaracter). kemampuan

I



BARTY

PENUTUP

A, Kesimpulan

Drart praan-urgian vang tefah penclis uraikan dalam bab-bab terdabuly,

maka penulis dapat membuat suatg kesimpulan sebagai berikut

I-a

Pelaksanaan pemberian kredit dengan jaminan Hak Tangeunsan dilakukan
melalui beberapa tabapan. vaknio Tahap pendekatan, tabap pembuatan Akta
Pemberan Hak  Tanggungan, Pendaftaran Hak Tanggungan dan Tahap
Pencairan kredit Tabap pencairan kredit ini dilakukan apabila akad kreds
telah selesai ditandatangani oleh kedua belah pihak dan debitur telah
menyerabkan puls jaminannya Tujuan dilaluinva tahapan-tahapan mi adalah
agar pihek bank mempunyai kevakinan bahwasannya kredi vang akarn
dinertkannya  dapat  dikembalikan  sesuai  densan  waku vang  telah
ciperjaniikan sebelumnya

Benda jaminan mempunya kedudukan yang penting dalam pemberian kredit
Jaminan vang ade pada pihak bank akan menjadi pertimbangan baginya
apabila ads masalah vakor tidak dipenuhinys kewajiban oleh debitur atay
wanprestas: . Apabila tenadi wanprestasi, maka kedudukan dar bends
Jaminan tersebut adalah terhadap benda jaminan tersebut akan dilakukan
penvitaan dan pelelangan. Sebelum dilakukannya penvitaan dan pelelangan,

terlebih dahulu dilakukan vpava-upaya penvelamatan kredit Namun apalbila
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